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ABSTRAK

ANGGRAINI EKA SURYA., 2022 UJI AKTIVITAS
ANTIBAKTERI KRIM EKSTRAK DAUN BELIMBING
WULUH (Averrhoa bilimbi L) TERHADAP Propionibacterium
acnes, PROPOSAL SKRIPSI, PROGRAM STUDI S1 FARMASI,
FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI,
SURAKARTA, Dibimbing oleh Dr. apt. Ismi Rahmawati, M.Si. dan
apt. Muhammad Dzakwan, M.Si.

Daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) simplisia yang
dapat digunakan untuk pengobatan jerawat. Daun belimbing wuluh
mempunyai kandungan senyawa yang berperan sebagai antibakteri yaitu
flavonoid, saponin, tanin, dan triterpenoid/steroid. Daun belimbing
wuluh  mempunyai aktivitas antibakteri Propionibacterium acnes.
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui sediaan krim ekstrak daun
belimbing wuluh memiliki aktivitas sebagai antibakteri terhadap bakteri
Propionibacterium acnes.

Daun belimbing wuluh diekstraksi dengan metode maserasi
menggunakan pelarut etanol 70%. Sediaan krim dibuat dalam tiga
formulasi dengan variasi konsentrasi ekstrak 2,5%, 5%, 10%. Hasil
sediaan krim diuji dengan parameter uji organoleptis, homogenitas, pH,
viskositas, daya sebar, daya lekat, uji stabilitas, dan uji aktivitas terhadap
bakteri Propionibacterium acnes.

Hasil penelitian ini menyatakan sediaan krim ekstrak belimbing
wuluh F1, F2, dan F4 memenuhi standar mutu fisik dan stabilitas yang
baik. Sediaan krim F1, F2, dan F3 dengan konsentrasi 2,5%, 5%, dan
10%  mempunyai  aktivitas  antibakteri  terhadap  bakteri
Propionibacterium acnes. Sediaan F3 dengan konsentrasi 10%
mempunyai aktivitas terhadap bakteri Propionibacterium acnes yang
paling tinggi, yaitu dengan rata-rata zona hambat 33,25 mm.

Kata kunci : krim, antibakteri, mutu fisik, stabilitas fisik,
Propionibacterium acnes, daun belimbing wuluh
(Averrhoa bilimbi L)
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ABSTRACT

ANGGRAINI EKA SURYA., 2022 ANTIBACTERIAL ACTIVITY
TEST OF WULUH (Averrhoa bilimbi L) LEAVES EXTRACT
AGAINST Propionibacterium acnes, PROPOSAL OF THESIS,
BACHELOR OF PHARMACY, FACULTY OF PHARMACY,
UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA, Supervised by Dr.
apt. Ismi Rahmawati, M.Si. and apt. Muhammad Dzakwan, M.Si.

Starfruit leaves (Averrhoa bilimbi L.) simplicia which can be
used for acne treatment. Starfruit leaves contain compounds that act as
antibacterial, namely  flavonoids, saponins, tannins, and
triterpenoids/steroids. Starfruit leaves have antibacterial activity of
Propionibacterium acnes. The purpose of this study was to determine if
the cream preparations of Star Fruit leaves leaf extract had antibacterial
activity against Propionibacterium acnes.

Starfruit leaves were extracted by maceration method using 70%
ethanol solvent. Cream preparations were made in three formulations
with variations in extract concentrations of 2.5%, 5%, 10%. The results
of the cream preparations were tested with organoleptic test parameters,
homogeneity, pH, viscosity, spreadability, adhesion, stability test, and
activity test against Propionibacterium acnes.

The results of this study stated that the cream preparations of
starfruit extract F1, F2, and F4 met the standards of good physical quality
and stability. Cream preparations F1, F2, and F3 with concentrations of
25%, 5%, and 10% have antibacterial activity against
Propionibacterium acnes bacteria. F3 preparations with a concentration
of 10% had the highest activity against Propionibacterium acnes, with
an average inhibition zone of 33.25 mm.

Keywords : cream, antibacterial, physical quality, physical stability,
Propionibacterium acnes, starfruit leaves (Averrhoa
bilimbi L)

XiX



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kulit dapat disebut organ terbesar yang melindungi tubuh
manusia. Kesehatan kulit harus dijaga karena kulit organ lapisan terluar
yang rentan terinfeksi oleh mikroorganisme. Hampir setiap orang yang
mengalami kelainan kulit yang diakibatkan oleh jerawat (acne vulgaris).
Jerawat kelainan pada kondisi kulit yang disebabkan oleh peradangan
polisebasea dan ditandai dengan munculnya komedo, nodul, kista, dan
benjolan besar atau kecil pada kulit (Budi & Rahmawati, 2019). Pemicu
timbulnya jerawat ada beberapa faktor yaitu genetik, ras, makanan, jenis
kulit, iklim, stress, dan penggunaan kosmetik (Saragih et al., 2016).
Selain infeksi bakteri, kelenjar minyak yang terlalu aktif juga bisa
berkontribusi pada perkembangan jerawat. (Meilina & Hasanah, 2018).

Salah satu penyebab terjadinya jerawat Propionibacterium
Acnes. P. acnes bakteri yang termasuk kelompok Corynebacteria. P.
acnes, bakteri yang mengandung Gram positif anaerob yang terkait
dengan kulit berjerawat yang tumbuhnya perlahan (Rusli et al., 2016).
P. acnes berkontribusi pada perkembangan lipase yang menyebabkan
jerawat dengan melarutkan asam lemak bebas dari lipid kulit. Jika asam
lemak ini terhubung ke sistem kekebalan, mereka dapat memicu jerawat
dan menghasilkan peradangan jaringan (Afifi et al., 2018).

Antibiotik memainkan peran penting untuk mengobati jerawat.
Klindamisin obat antibiotik yang dipakai untuk membunuh bakteri
penyebab jerawat (Kamala & Permana, 2020). Antibiotik jika digunakan
tidak tepat dan berlebihan akan menimbulkan resistensi bakteri.

Bahan alam bisa digunakan untuk mengobati jerawat. Bahan
alam digunakan untuk mengurangi efek samping obat antibiotik yang
tidak diinginkan. Daun belimbing wuluh satu diantara simplisia yang
dapat digunakan untuk mengobati jerawat. Daun belimbing wuluh
terdapat kandungan senyawa kimia yang berperan sebagai antibakteri,
yaitu alkaloid, saponin, flavonoid, triterpenoid/steroid, dan tanin
(Simanjutak et al., 2020). Daun belimbing wuluh memiliki aktivitas
antibakteri terhadap bakteri penyebab jerawat (Wijayanti & Safitri,
2018; Aryanti et al., 2018).

Ekstrak daun belimbing wuluh pada konsentrasi 0,001% dapat
menghambat bakteri Propionibacterium acnes (Afifi et al., 2018) dan
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pada penelitian (Yusriani, 2018) ekstrak daun belimbing wuluh memiliki
aktivitas antibakteri pada konsentrasi 2,5%, 5%, dan 10% terhadap
pertumbuhan P. acnes. Sediaan toner wajah ekstrak daun belimbing
wuluh pada daya hambat yang kuat pada konsentrasi 1,25% dan 2,5%
dan sangat kuat pada konsentrasi 5% serta 10% dapat menghambat
bakteri P. acnes (Hasanah & Novian, 2020).

Ekstrak belimbing wuluh terdapat perlu dikembangkan dalam
bentuk sediaan yang dapat digunakan pada kulit secara langsung atau
secara topikal. Pemakaian ekstrak secara langsung ke kulit tidak praktis,
maka dibuat menjadi sediaan krim. Pemilihan sediaan krim, karena
sediaan krim memiliki keuntungan mudah didistribusikan dan dioleskan
pada kulit, tidak meninggalkan residu krim saat dicuci serta memberikan
rasa nyaman saat digunakan (Indriaty et al., 2020). Sediaan krim tidak
stabil, karena adanya perubahan suhu dan komposisi yang disebabkan
emulsi yang tidak tercampur rata atau adanya fase yang berubah (Utomo,
2016). Berdasarkan uraian tersebut peneliti ingin melakukan uji aktivitas
antibakteri P. acnes pada sediaan krim menggunakan ekstrak daun
belimbing wuluh.

B. Perumusan Masalah
Pertama, bagaimana mutu dan stabilitas fisik sediaan krim
ekstrak daun belimbing wuluh terhadap bakteri P. acnes?
Kedua, apakah sediaan krim ekstrak daun belimbing wuluh
mempunyai aktivitas sebagai antibakteri terhadap bakteri P. acnes?
Ketiga, manakah diantara konsentrasi sediaan krim ekstrak daun
belimbing wuluh yang mempunyai aktivitas terhadap bakteri P. acnes

yang paling tinggi?

C. Tujuan Penelitian

Pertama, mengetahui mutu dan stabilitas fisik sediaan krim
ekstrak daun belimbing wuluh terhadap bakteri P. acnes.

Kedua, mengetahui apakah sediaan krim ekstrak daun belimbing
wuluh mempunyai aktivitas sebagai antibakteri terhadap bakteri P.
Acnes.

Ketiga, mengetahui manakah diantara konsentrasi sediaan krim
ekstrak daun belimbing wuluh yang mempunyai aktivitas terhadap
bakteri P. acnes yang paling tinggi.



D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat atau
faedah yang dapat diperoleh dari hasil kajian penelitian ini tentang
aktivitas antibakteri krim ekstrak daun belimbing wuluh terhadap P.
acnes untuk melahirkan persoalan kepentingan khalayak atau bagi
pengemban ilmu pengetahuan dan teknologi.



